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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian tentang pengendalian kualitas produk pada 

perusahaan PT Sukses Mitra Sejahtera, maka dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai  berikut  : 

1. Faktor penyebab kerusakan pada PT Sukses Mitra Sejahtera adalah 

faktor manusia, mesin dan material kemudian Diagram sebab akibat 

memberikan gambaran tindakan yang sebaiknya dilakukan pada PT 

Sukses Mitra Sejahtera Kediri untuk memperbaiki masalah kegagalan 

produk. 

2. Pengendalian yang diterapkan pada PT. Sukses Mitra Sejahtera masih 

kurang baik, karena terdapat 2 titik yang diluar batas kendali UCL dan 

LCL oleh karena itu maka di analisis menggunakan diagram fishbone. 

Dapat diketahui faktor penyebab kerusakan dalam proses produksi, 

yaitu berasal dari faktor pekerja, mesin produksi, material/ bahan 

baku. Oleh karena itu, semua penyebab kerusakan dapat segera 

diperbaiki atau pencegahan sedini mungkin agar tidak terjadi 

kerusakan yang lebih besar lagi. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas tentang penelitian pengendalian 

kualitas pada perusahaan PT Sukses Mitra Sejahtera, maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut : 
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1. Bagi perusahaan  

Perusahaan perlu menggunakan metode statistic untuk dapat 

mengetahui kerusakan produk seperti yang ada dalam diagram pareto 

dan faktor yang menyebabkan kerusakan itu terjadi. Dengan demikian 

perusahaan dapat melakukan tindakan pecegahan untuk mengurangi 

produk rusak untuk produksi berikutnya. Selain itu penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan bagi perusahaan serta dapat 

meningkatkan kualitas produk barang pada perusahaan PT  Sukses Mitra 

Sejahtera. 

2. Bagi Karyawan 

Diharapkan agar karyawan yang bekerja pada perusahaan PT 

Sukses Mitra Sejahtera supaya lebih teliti serta berhati-hati dalam 

melaksanakan pekerjaanya agar hasil kualitas produksi terus meningkat 

dan diberikan pelatihan bagi karyawan. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan 

acuan untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang yang sama, serta dapat 

menambah referensi kajian penelitian tentang pengendalian kualitas 

produk.


